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rENDAHULUA~ .
KepulauanIndonesia merniliki ribuan pulau besar dan kecil

de.ngar; j:;uris pantai yang sangat panjang; salah satu yang ter-
panjang di Gunia, Pendayagunaan wilayah pesisir kits. Se~3T1. penuh
dan bijaksana di rnasa-masa mendatang akan sangat berpengaruh
terhadap ketahanan nasional kita , bail: di bidang ekonomi, politik,
sosial, budaya. maupun di bidang pertahanan dan keamanan.

Mengingat pertumbuhan penduduk ,di Indonesia yang rel[-l';/
cepat (2.34 % menurut hasil sensus kependudukan 1981), maka kita
harus selalu mencari upaya untuk di satu fihak meningkatkan pro-
duksi kornoditi yang telahada dan di lain fihak mencari sumber-
surnber nroduksi baru yang dapat menambah penghasilannegara'
dan juga memperbesar lapangan kerja. Meskipun kegiatan-kegiatan
yar.g ada di darat, tetap akan mendomonir perekonomian kita untuk
waktu yang masih lama, namun pendayagunaan sumber daya alam
laut merupakan tantangan dan kemungkinan yang sangat besar
untuk perkembangan ekonomi Indonesia di masa-masa datang. Hal
ini antara lain disebabkan bahwa pendayagunaan sumber day~ alam
iaut dan wilayah' pesisir akan mempunyai peranan ganda. Dr satu
pihak akan meningkatkan .lapangan kerja, tapi di lain pihak juga
akan meningkatkan lapangan kerja, tapi di lain ~ juga Dan
meningkatkan lapangan kerja tapi di lain pihak juga uan meningkat-
kan pendapatan negara.
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KEADAAN·FI~K DAN SIFAT-SIFAT OSEANOLOGI PERAIRAN
INDOl\fESL\c:

Seperti iuara. planet kwlrl, kira-kira 70 % wilayah, Indonesia
tertutup oleh perairan, sehingga laut merupakan lingJmn~ fisik
yang Iebih-menenjol. Di bawah ini adalah beberapa sifat kepulauan
·1OOonesiayang menarik : -;
('Jumlah Pulau': 13,667bltah (belum termasuk Timor Timur)
Panjang pantai : 81.000 KIn'
Lu.sperairan, teritorial (~~ 12 millaut :5JuiaKm2).
Bagian dari paparo benu~,(I{edalam sampai 200 m] : 3 juta Km2.

Pada dasarnya perairan Indonesia terdiri atas dua paparan
benua yang dangkal (Sunda dan Suhul) yang dipisahkan oleh laut
dan selat-selat yang dalam.

Kepulauan Indonesia terletak- antara dua buah benua, Asia
dan Australia, Samudera Pasifik dan Hindia. Posisi silang ini tentu .
saja sangat mempengaruhi iklim dan sifat-sifat oseonologi lautan
Indonesia. Secara geografis kepulauan Indonesia terletakpada 9401

-

141- Bujur Timur dan 60 Lintang Utara sampai n'Ol Lintang Selatan,
jadi rnembujur di sepanjang katulistiwa (tropik).

Karena perairan Indonesia terletak di daerah tropik rnaka
hampir .sepanjang tahun suhu lapisan permukaan tinggi, berkisar
antara 26\Odan 300IC. Sifat ini biasanya juga bersamaan dengan ada-
r.ya sifat lain.
yaitu kadar garam yang rendah (27-33<>1/00) di lapisan permukaan.
Kedua.sifat ini mengakibatkan terjadinya pemisahan yang bersifat
kekal antara lapisan air permukaan dengan lapisan di bawahnya,
Oleh karena itu secara umum dapat dibedakan adanya dua lapisan
dengan sifat-sifat sebagai berikut :

Sifat-sifat Lapisa,n Atas _Lapisan Rend1lh

a. Suhu
b. Kadar Gararn
c. Cahaya Matahari
d. Proses Pholosintesis
e. Kadar Unsur hara

(N ,'P. Si, dan lam-lain) Rendah
f. Kadar sat asam Tinggi

Tir~gi
Rendah
Tirggi
Cenat

Rendah
Tinggi
Rendah
l.amhat

Tinggi

Rendah

X1trena adany.a.p~emisahan lapisan yang kekal tadi'rnaka pada
umumnya perairan daerah tropik kurang subur bila dibandingkan
dengan perairan daerah sub tropik atau daerah dingin. B'eherapa



, .•,,·I;I'(,l111IW1":dfl~[lt disehutkan di sini misalnya:
:1 Perairan dekat pantai, khususnya dekatnya muara sungai, yang

unsur-unsur haranva disediakan secara terus menerus dari darat.
h. Perairan yang danzkal. yang mempunyai kesempatan beraduk

dengar. bagian dasa~ perairan yang biasanya juga kaya akan
nnsur hara.

c Daerah "upwelling", ialah perairan yang pad a musim tertentu
terdapat arus pertikal dari sesuatu ke~alaman tertentu ke per-
mukaan oenf!ar mernbawa serta unsur hara yang cukup ting~.
Di nerairan Indonesia telah diketahui adanya daerah "upwelling"
semacarnitu. seperti di laut Banda dekat paparan Sahul, Sarnu-
mudra Indonesia (Selatan Pulau Jawa) , dan dekat pantai Sulawesi
Solatar-.

Oleh karena letaknya antara dua ben'ua yang dipisahkan olelr
suatu nerairan , maka Indonesia sangat .dipengaruhi oleh iklirri
nuson- sehingga dapat kita kenal adanya :
11. Musim barat (Desernben-Maret]
h .. Musim Timur (Juni - Agustus). dan
c. Dua musim panca roba/peralihan (April - Juni dan September -
Nopember).

Musim-rnusim ini mempengaruhi sifat-sifat laut seeara nyata
misalnya pad a musim barat:
- Arus mengalir dari barat ke arab timur
- Bazian Barat Indonesia curahhujan tinggi, sehingga kadar garam

n-eniadi rendah, angin keneang, ombak besar.
- Ikan-ikan yang "Suka" pada kadar garam tinggi bermuara.ke timur

atau kelapisan bawah. Hal-hal yang sebaliknya terjadipada
musim timur.

Seperti perairan tropis lainnya maka perairan Indonesia pada
umumnya memiliki jurnlah jenis biota yang sangat besar, sedangkan
populasi masing-masing jenis relatif rendah. Hal ini menyebabkan.:
bentuk "rantai makanan" di perairan Indonesia padaumumnya
menjadi sangat kompleks.

- Dari prinsip ekologi ini seharusnya kita sudah daJ)at menduga
bahwa kita tidak dapat meniru sistem pengembangan dan pengelola-
an. sumber daya perairan seperti yang biasa terdapat di perairan
dingin, tetapi memang memerlukan pengetahuan biologi dan faktor
faktor kimia serta fisik yang lebih banyak. Justru kelemahatl kita·
pada waktu ini ialah belumtersedianya data yang cukup untukmen-
dasari sistem pengembangan dan pengelolaan ekoeistem p-op~se-
maeam itu.·



~. :lndonesia juga terdapat berbagai 'kOmu~taa;.yati·
tn'pis y~ khas, misalIl¥a .
a. Terutn.A\Jh karang (coralreefs), baik terombuh karang pinggiran,

(Frlngmg' reefs)" -terungu karang penghalang (barrier reefs),
maupun"atoU" dan "pseudo-attol)" ,

h. 'Hutan.Dakau·(mangrpv~t
c•.j~~"'tlaut(Seri-gross~.

J- Komunitas-komunitas . tersebut biasanya berkemhang di
Pe.rairanpantai ,dan 'merripunyai- fpngsi penting yang bermacarn-
,maeam, ~ lain aebatgAipelindung pantai, untuk temp at berpijah,
tumbuh, mencari makan.dan perlindungan.bagt jenie-jenis ikan y.an~
berpotensi ekonomi.
Oleh karena itu mutlak agar sebagian komunitas-komunitas se-
macam itu dilindungi.

POTENSI SUMBER DAYA ALAMLAUTINDPNE~IA
Di laut terdapat berbagai sumber daya alarn, baik yang dapat

diperbaharui (renewable) maupun yang tidak dapat diperbaharui
-f'h(mr~neWable}.1aool' i menuniukkan gambar umum berbagai
sumber da){a aJam yang claps; dimanfaatkan oleh manusia dari laut,

Secara perlahan-lahan namun pasti, pemantaatan 8umber
daya alam laut di Indonesia terus berkembang, terutama untuk
memenuhi kebutuhan akan pangan (khususnya sebagai sumber pro-
tein hewani I. energi, bahan baku serta perluasan lapangan kerja dan
peningkatan pendapatan negara.

Sebagai contoh misalnya pemanfaatan sumber daya hayati
laut. Pada tahun 1979 produksi seluruh perikanan di Indonesia lebih
dari 1,7 juta ton dan terdiri dari 1,3 juta ton berasal dari perikanan
laut dan 400.000 ton lebih berasal dari perekonomian air tawar.
Sejak PELITA 1'(1069 - 1974) kenaikan produksi rata-rata berkisar
antara 3-5 %/tahun. Peningkatan yang .lebih. besar tercatat dari
sektor laut (TabeI2).
Peningkatan produksi ini sekaligus juga dibarengi denganpening-
katan nilai ekspor (Tabel 3), yang pada umumnya didominir oleh
.ekspor udang basah ke Jepang , Amerika dan Hongkong. Khusus
tentangekspori udang Indonesia, pada tahun 198Qekspor bernilai
US $ 18Ljuta dengan berat 31.934 ton. Namun angka-angka ini
,tnenurun tajam setelah adanya larangan pukat Hariman (trawl),
maJu,.g~mUing menjadi US$ 162juta' (turun 10,5%) dan .26,306 ton
(tuftUtl'1,6%). ,/.



~LAUT Daerah Paparan Kaki Benua Laut Dalam PalungSUMBERALAM' Pasang surut Benua

SUMBERDAYA ikan, udang, ke- ikan dasar, ikan pela- ikan pela- ikan
HAYATI rang, algae, ke- ikan pela - gis, kara- gis pela -

piting, ikan hi- gis, udang. ng hias gis
as, dan lain2

SUMBERDAYAMI- garam, .pasir, ba timah, ru.k- - - - "polymetal "air
NERAL tu, bata karang, kel, dan la lie nodu - mine -

pasir besi, ti - in-lain es" ral"
rnah, nikkel, dan
lain-lain

SUMBERENER:;I minyak bumi, gas minyak bu - minyak bu- ·QTEC ------
alam, pasang su- mi, gas a - mi, gas a-
ru t, ge lombang , lam, an-gin, lam, OTEC
angin, air pendi gelOI!lbang
ngin

Tabel I. Berbagai surnber daya alam laut yang dapat dimanfaatkan

_ .
••



Ta~12. PrOduksi Perikanan Indonesia (lbbuan tonjtah~

Tahun. 1'otal Laut Subtotai Perairan tawar BudidayaPerairan terbuka
.,

'lB68 1.l69· 723 ~ 320 1161969 ~.21'- 785 429 314 115I1P1O 1.229 807 422 287 1351971 1.245 !S20 425 286 1391972 r,~6a 836 433 301 1321973 1.278 889 389 250 1391974 1.336' 949 388 241 l471975 1:390 997 393 229 1741976 1.483 1:082 401 24R 1531977 1.572 1.158 414 254 1601978 1.655 l.225 430 254 1761979 1.732 l.291 441 257 184

Ada berbagai angka perkiraan potensi produksi surnber daya
hayati perairan Indonesia. berkisar antara 4 juta - 20 juta ton/tahun.
Perbednan ini terutarna disebabkan oleh perbedaan cara pendekat-·
'all, metode , cara n~rl1itungaft serta asurnsi-asurnsi yang dizunakan.
Angka perkiraan potensi untuk laut yang mendekati kebenaran dan
telah digunakan oleh Direktorat Jenderal Perikanan adalah 7 juta ton
dengan potensi produksi yang lestari kira-kira 4 juta ton/tahun
(Anon. 1978). Oleh karena itu pad a umumnya masih mungkin untuk

rabun

Tabe13. ~por Perikanan Indonesia

Berat
{ton}

Nilai
(1.000 US II.

1965
1966
1967

·1968
1969
1970
1971
1972
1973
197.4

, 19T5
1976'
1977
1978

,1979

3,473
,8.553
1.782

it'. 'H 7
'21.42~
22.060

30.750
41.156
52.178
54.953
4G.738
52.933
57.510
63.485
67.400

·368
667

1.672
2.822
.2.444
6.959

18.994
34.941
68.185
92.344
88.191

.131.453
163.018
193.424
223.800
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nienmgkatkanproduksi sumber daya hAyati laut sampai dua kali.
Meskipun kenaikan ini tidak dapat dilakukan untuk seluruh jenis
danperairan, terutama yang telah berada pada ambang kritis ..

Produksi minyak bumi Indonesia berkisar sekitar 1.5 [uta
barrel setiap Harinya. Sebagian besar produksi memang masih ber-
asal dari surnur-sumur di darat. Namun peranan sumur-s~mur di-
lenas pantai tarnpaknya akan semakin meningkat. Pada waktu ini
hampir ~f) D:), produksi minyak bumi berasal dari sumur lepas pantai.
Di samninzitu ga\l alam juga telah mulai ditambang dari dasar laut,
antara lair. di Arun , Bontang dan Jatibarangv Apabila gas 'dari Jati-
harar-sr terutarna akan dizunakan untuk keperluan dornestik (kota
Jakarta dar: pabrikbaja Cilegonl, rnaka gas alam dari Arun dan Bon-
tang direncanakan untuk diekspor ke Jepang dan Amerika.

Bahan galian yang juga ditambang dari perairan pantai Indo-
nesia termasuk : timah, bauksit, nikel, pasir besi, pasir, batu, batu
karar g. dan lain-lainnya.

DF.SAPANTAIDANPERANANNYA
Menurut data Direktorat Jenderal Pengembangan Desa - De-

partemen dalam Negeri, di seluruh Indonesia terdapat + 65.000 de-
sa. Belurn diketahui secara pasti beberapa proses dari jumlah ter-
sebut merupakan desa pantai. Dapat diperkirakan ribuan desa yang
tersebut di sepanjang pantai kepulauan Nusatenggara yang pan-
jangnya lebihdari 81.000 Km. Sebagian terbesar dari desapar..i.ai
itu adalah desa nelayan, sebagian lagi desa pertanian, -desa per-
dagangan, desa permukiman (khususnya di pusat-pusat pemukiman
dan di sekitarkota-kota besar atau kombinasi dari fungsi-fungsi ter-
sebut ,

Di nerkirakan rnasih banyak desa pantai yang belurn sempat
terjamah pemhangunan dan rnasih sulit dicapai, baik dari darat
maupun dari laut. Sudah sewajarnya demi pemerataan usaha pem-
bar-gunan , bahwa desa-desa tersebut juga mulai dapat dibina dan
dikembanzkan. Di dalam usaha pembinaan dan pengernbangan
desa pantai ini, perlu juga dititipkan beberapa peranan tambahan,
di sarnping peranan utama mereka masing-masing. Peranan tam-
bahan ini, antara lain :
a. Sebagai pengaman pantai, baik dari segi ekonomi (penyelundup-

an), rnaupun politis dan hankamnas (subverst, infiltrasi, dan lain-
lain)

b. Sebagai pelindung dan pengelola pantai, misalnya dari kerusakan
kerusakan 'baik secara alami, (menyampaikan laporan bila ada



gelombang pasang, gempa bumi dan .lain-lam) ataupun se'bagai
akibat ulah manusia (penebang hutan bakau, pengabulan batu
karang berlebihan (Ian lain-lain] .

.Meng'illg'at panjanWlya pantai Indonesia dan sering masih
sulitnya komunikasi, fnaka: tidak seluruhnya akan dapat diawasi te-
rus menems oleh aparat negftIa..,yengada. Desa pantai dapat diberi
peranan tambahantersebut, sesuai dengan kemampuan dan kepen-
tingannya. Untuk meh'ks~~ka'n. peranan tambahan tersebut perlu
ads satu perangkat piranti yang diperlukan, dari yang tradisional
(kentonI1ar.)sampai di mana mungkinalat komunikasi modern (radio
(radio S$B. telepon. tenaga surya dan lain-lain)

PERANAN SUMBE~ DAYA ALAMLAUT
Sumber daya alam laut akan mempunyai peranan yang sangat

besar di dalamusaha pengembangan desa pantai ters.ebut.
a. Di sektor pemanfaatan sumber daya hayati laut, misalnya sekitar

90 % produksmya berasal dari perikanan rakyat, yang pusat-
'pusatnya tersebar di banyak pantai di seluruh Indonesia. Masa-
lah utama yang dihadapi adalah masalah pemasaran hasil
tanzkap dan pembinaan ketrampilan dan alat tangkap yang' lebih
tepat guna. Di harapkan KUD-Nelayan dapat lebih berperanan
cti 1anB-eiDi.

b. Juga di dalam usaha pengembangan budidaya laut, maka desa
.pantai juga akan sangat berperan. Pada waktu ini di seluruh Indo-
nesia-baru ada 171.544ha tambak dengan produksi rata-rata yang
masih relatif rendah, ialah 513 kg/ha (Biro Pusat Statistik, i9Bo)'.
Areal tambak sudah jelas dapat diperluas dan juga produksi
·perhektarnya dapat ditingkatkan dengan masuknya IPTEX,

'im'es~& DJetodeDianagement:yang Iebih baik. Sebagai contoh,
tambak di Taiwanniisalnya, i:ata~rata dapat.menghasilkan 2.000-
3.000 kg ikan/ha. Oleh karena itu peningkatan usaha pertambak-
an ini besar sekali .kemungkinannya dari pada gilirannya juga
berperan di dalam meningkatkan perkembangan desa paritai.

Usaha budidaya lain yang juga memiliki potensi untuk di-
kembangkan di berbagai wilayah perairan pantai di Indonesia,
antara Iain budidaya karang-keraagan, algae, (rumput laut) ,
ikan beronang, ikan kerapu, udang, kepiting, rajungan, udang
barong, dan lain-lainnya. Percobaan budidaya kerang hijau dan
ikan kerapu di pantai Ancel-Jakarta oleh LON-LIPI bekerjasama
dengan Gelanggang Samudra Ancol, misalnya, telah memberi-
kan basil y.~ ~ menggembirakan.'Produksi kerang hijau
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adalah 120 ton/hal 6 lJulan at,w .kira-kin 36 ton daging segar/
ha/6 bulan Hanya' karenaadanya masalah pencersaran di Teluk
Jakarta, maka perkembangan usaha tersebut sedikit mengalami
hambatan. Namun teknik dan metodanya dapat diterapkan di
peraira'n pantai .lainnya, yang memiliki kesuburan yang sarna
tetapi tidak ada masalah pencemarannya.

Hasil-hasil percobaan budidaya bioto laut lainnya (man
beronang, ikan kerapu, rajungan, karang-kerangan, dan 1'Umput
laut) juga memberikan prospek yang sangat baik untuk di-
kernbanzkan di Ir donesia.
!3erherla dengan pemanfaatan sumber daya hayati yang men-
dlll<ung secara positiJ pengernbangan desa pantai, malta peranan
surohr-rvang miniral, minyak bumi dan gas alam masih belum
terlaln dirasakan , Ini tidak herarti tidak ada, akan tetapi perlu le-
hih ditir-srkatkan dengan pendekatan yang lebih baik. Salah satu
harnbatan yan~ menjadi penyebab, ialah bahwa di sektor pertam-
hangar: terseb.ubtasanya diperlukan ketrampilan dan teknologi
yar.ll relatif jauh lebih tinggi dari suatu kompleks pertambangan/
nerindustrian tidak akan dapat berfungsi secara penuh tanpa
ada dukungar: dan bantuan "pengamanan" dari masyarakat
'sekitarr va ,/LONTARA/
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